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ABSTRAK
Masalah dalam penelitian ini adalah diduga rendahnya kondisi fisik mahasiswa renang

dasar Departemen Kepelatihan FIK UNP. Banyak faktor yang menyebabkan. Untuk itu perlu
dilakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk meninjau kondisi fisik mahasiswa Departemen
Kepelatihan FIK UNP Pada Kuliah Renang Dasar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif,
penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh mahasiswa Departemen Kepelatihan FIK UNP Pada Kuliah Renang Dasar yang
berjumlah 20 orang. Sampel diambil seluruh mahasiswa berjumlah 20 orang dengan cara Total
sampling. Pengambilan data menggunakan tes, dengan instrumen sebagai berikut: 1) tes lari 30
meter untuk mengukur kecepatan, 2) two hand medicine untuk mengukur daya ledak otot lengan,
3) standing broad jump untuk mengukur daya ledak otot tungkai, 4) Sit Up untuk mengukur
kekuatan otot perut, 5) bleep test untuk mengukur daya tahan aerobicTeknik analisis yang
digunakan adalah teknik distribusi frekuensi.Hasil penelitian tingkat kondisi fisik mahasiswa
departemen Kepelatihan FIK UNP pada kuliah renang dasar menunjukkan bahwa:1) Kecepatan
yang dimiliki sekarang tergolong pada kategori kurang dengan rata-rata 4,77. 2) Daya ledak otot
lengan yang dimiliki sekarang tergolong pada kategori sedang dengan rata-rata 454,6. 3) Daya
ledak otot tungkai yang dimiliki sekarang tergolong pada kategori baik dengan rata-rata 242,2. 4)
Kekuatan Otot Perut yang dimiliki sekarang pada kategori baik dengan rata-rata 49. 5) Daya
Tahan Aerobic yang dimiliki sekarang pada kategori cukup dengan rata-rata 32,44.
Kata iKunci i: iKondisi iFisik, iRenang Dasar.

Profile of Physical Condition of UNP Fik Coaching Department Students
in Basic Swimming Lectures

ABSTRACT
The problem in this research is the alleged low physical condition of basic swimming students
at the UNP FIK Coaching Department. Many factors cause it. For this reason, it is necessary to
carry out research with the aim of reviewing the physical condition of students at the UNP FIK
Coaching Department at the Basic Swimming Course. This type of research is descriptive, this
research was carried out in September 2023. The population in the research was all students of
the FIK UNP Coaching Department at the Basic Swimming Course, totaling 20 people. The
sample was taken from all 20 students using total sampling. Data were collected using tests,
with the following instruments: 1) 30 meter running test to measure speed, 2) two hand
medicine to measure arm muscle explosive power, 3) standing broad jump to measure leg
muscle explosive power, 4) Sit Ups to measure abdominal muscle strength, 5) bleep test to
measure aerobic endurance. The analysis technique used is the frequency distribution technique.
The results of research on the level of physical condition of students at the FIK UNP Coaching
Department in basic swimming courses show that: 1) The current speed is classified as less than
average -average 4.77. 2) The explosive power of the arm muscles currently belongs to the
medium category with an average of 454.6. 3) The explosive power of the leg muscles is now
classified as good with an average of 242.2. 4) The current abdominal muscle strength is in the
good category with an average of 49. 5) The current aerobic endurance is in the sufficient
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category with an average of 32.44
Keywords: Physical Condition, Swimming Lectures
PENDAHULUAN

Olahraga imempunyai iperan ididalam ilingkungan imasyarakat, isehingga isaat iini
itidak iterlepas idari ikegiatan iolahraga, imulai idari iuntuk imemperoleh ikesehatan
itubuh iataupun imemperoleh ijuara iyang imana idapat imembentuk imasyarakat
isupaya imeningkatkan ikualitas imasyarakat. iNamun iolahraga itidak ihanya
idilakukan iuntuk imencari ikebugaran iatau ikesegaran ijasmani isaja itetapi ijuga
idilakukan iuntuk imencapai iprestasi isetinggi-tingginya isehingga idapat imenaikan
iharkat idan imartabat isuatu idaerah iatau ibangsa (Mardela, 2019). iOleh ikarena
iitu ikualitas iyang ibaik idapat iterlihat idari ikeberhasilan ipara iatlet iyang
imemperoleh ipenghargaan idari iberbagai icabang iolahraga iyang idi igelutinya.
iPrestasi iyang idiraih iatlet itentu isaja itidak iterlepas idari ipembinaan.

(Hotchkiss, 2011) iFaktor ikondisi ifisik, ifaktor iteknik, ifaktor itaktik idan ifaktor

imental (psikis), ikerja isama ikeempat ifaktor iini imenentukan ipembinaan iprestasi

iolahraga. (Norma, 2014) Untuk ipencapaian iprestasi iyang itinggi ipembinaan idan

ipengembangan ihendaknya idimulai ipada iusia idini iagar itujuan iyang idiharapkan idapat

itercapai idengan ibaik. (Biondi,2003)iPengaruh iolahraga ipada isistem ikekebalan

imerupakan imasalah ikesehatan imasyarakat iyang ipenting iyang imencakup iberbagai

imacam iaktivitas, imulai idari ijoging irekreasi ihingga ipenampilan iatlet iyang

imenjalankan iprogram ipelatihan. (Julien, 2017) ikeberhasilan iatau iprestasi iseseorang

idalam iberolahraga isangat itergantung ipada ikualitas ikemampuan ifisik i(kondisi ifisik)

iyang idimilikinya”. iSemakin ibaik ikondisi iatau ikemampuan ifisik iseseorang, imaka

isemakin ibesar ipeluangnya iuntuk iberprestasi. iBegitu ijuga isebaliknya, isemakin irendah

itingkat ikondisi ifisiknya imaka isemakin isulit iia iuntuk imeraih iprestasi. (Yang Cheng,

2014) ikemampuan iotot ilengan iuntuk imengarahkan ikekuatan idengan icepat idalam

iwaktu iyang isingkat iuntuk imemberikan imomentum iyang ipaling ibaik ipada iobjek

idalam isuatu igerakan ieksplosif iyang iutuh imencapai itujuan iyang idikehendaki.

(Johan, 2014)iUntuk imengetahui iatlet imana idari iolahraga iberbeda iyang

imemiliki ikarakteristik ifisik iserupa imemberikan iprogram ibakat idengan iinformasi

iberharga isaat imengarahkan ianak ikecil ike iolahraga iyang isecara ioptimal isesuai idengan

ikarakteristik iindividu idan ispesifik imereka. (Lee, 2014)iOlahraga ikekuatan

iDidefinisikan idi isini isebagai iolahraga ikompetitif idi imana i imemberikan istimulus

ibeban iberlebih iutama idan idi imana ikekuatan imaksimal iatau ikeluaran igaya itinggi

iadalah ipenentu iutama ikinerja, idengan ibeban iberlebih iyang iterbatas iatau itidak iada

itambahan idari ipelatihan iketahanan. (Irene, 2017) iKemenangan idalam iolahraga idapat
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imemberikan ikontribusi ipositifbagi isuatu ibangsa i' iPosisi ipolitik idan iekonomi, istatus

ikesehatan idan ikesejahteraan isebagai ipemain ielit iyang isukses idapat iberfungsi isebagai

isebuah ibangsa. (Michael, 2018) iKondisi ifisik imerupakan isuatu ipersyaratan iyang

iharus idimiliki ioleh iseorang idalam imeningkatkan idan imengembangkan iprestasi

iolahraga iyang ioptimal. (Jan Haut, 2017) iUntuk imencapai iprestasi iolahraga iyang

isetinggi imungkin imutlak idiperlukan ipenyusunan iprogram ilatihan iyang ibaik idan itepat.

(Ridwan, 2019) imenyatakan iprestasi iadalah ihasil idari iusaha imengembangkan

ibakat isecara iterus imenerus. iHasil ibelajar itersebut imerupakan iprestasi ibelajar ipeserta

ididik iyang idapat idiukur idari inilai isiswa isetelah imengerjakan isoal iatau ipun ipraktek

iyang idiberikan ioleh iguru ipada isaat ievaluasi idilaksanakan. (Umar, 2020)ikesiapan

imental idalam iolahraga i ibenar-benar iberperan ipenting iuntuk itercapainya iprestasi iyang

idiharapkan. (Naluri, 2019)iJika iatlet imenguasai iteknik idan itaktik iyang ibenar imaka

iatlet itersebut idapat imenguasai isuatu ipermainan. (Ningsih, 2020)iAgar ibisa imencapai

isuatu iprestasi iyang imaksimal idibutuhkan ikemampuan ifisik, iteknik, itaktik iserta

imental. iSeorang iatlet iharus imenguasai i4 ielemen iyang iada. iKondisi ifisik iyang ibaik

iakan imemberikan iperforma iyang imaksimal iketika imelakukan isuatu iolahraga. (Ambia,

2019) imenyadari ipotensi idirinya idisuatu ibidang imaka iia iakan iterus imenerus iberusaha

iuntuk imengembangkannya imenjadi ikemampuan iutama.

(Guscahayati, 2019) iMeningkatkan ikontribusi iolahraga isebagai isalah isatu

iupaya iuntuk imeningkaatkan ikualitas isumber idaya imanusia imaka ikegiatan iolahraga

iyang idilakukan itidak ihanya isekedar imasyarakaatkan iolahraga idan imengolahragakan

imasyarakat. (Mulya, 2019) iolahraga i imenuntut imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral,

isportifitas, idan idisiplin. (Wati, 2019) iLatihan iadalah ijumlah isemua iransangan iyang

idilaksanakan ipada ijarak-jarak itertentu idengan itujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi,

idan ilatihan iitu idimaksud iuntuk imencapai iperubahan iatau ipenyesuian ifungsional idan

imorfologis iorganisme. (Aulia, 2018) iPerkembangan iolahraga imudah idipahami i

idimainkan isemata-mata iuntuk itujuan irekreasi iagar idiperoleh ikesenangan idan

ikegembiraan. (Hermazoni, 2017) kesiapan imental iakan imendorong iprestasi iolahraga

iyang ididalamnya imembutuhkan ikemampuan iuntuk imengambil ikeputusan idalam

iwaktu iyang isingkat.

(Gustian, 2016) Konsentrasi atau kemampuan untuk memperhatikan stimulus

yang paling penting dalam situasi apa pun dan mengabaikan gangguan, adalah unsur
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yang sanga tpenting dalam mencapain kesuksesan dalam penampilan seorang atlet.

(Arwandi , 2016) motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan, semangat serta

gairah seseorang untuk meningkatkan prestasinya dan selalu bekerja keras serta

berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan yang diharapkannya. (Indra,

2020) Motivasi adalah gambaran keseriusan seseorang dalam menekuni suatu aktivitas

dengan penuh semangat, motivasi bisa timbul dari dalam diri maupun dorongan orang

lain. (Masrun, 2016) gangguan emosional dapat mempengaruhi "psychological

stability" atau keseimbangan psikis secara keseluruhan, dan ini berakibat besar terhadap

pencapatan prestasi atlet. (Atradinal, 2017) motivasi adalah faktor yang mendorong

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali

diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.

Berdasarkan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi yang diraih oleh

mahasiswa renang dasar masih belum mencapai hasil yang maksimal. Untuk mencapai

hasil yang maksimal diperlukan kondisi fisik yang baik, karena kondisi fisik merupakan

salah satu elemen penunjang dalam mencapai prestasi yang maksimal. Adapun unsur

kondisi fisik yang perlu dilatih dalam olahraga renang adalah kecepatan, daya ledak

otot lengan,daya ledak otot tungkai, kekuatan otot perut, daya tahan aerobik

METODE

Adapun iijenis iipenelitian iiyang iiakan iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah

iipenelitian iideskriptif. iPenelitian iiini iidilaksanakan hari Selasa 26 September 2023idi

Kolam Renang iFIK iUNP i.Pengambilan iisampel iidalam iipenelitian iiini iimenggunakan

iiteknik iiTotal isampling. iPada iipengambilan iidata iiini iidi iilakukan iipenelitian iiini iiadalah

ii i iiberjumlah ii20 iiorang. iSesuai iidengan iitujuan iidari iipeneliti iihendak iidicapai iimelalui

iijenis iidata iidalam iipenelitian iiini iiterdiri iidari iidua iiprimer iidan iiskunder, iidata iiprimer

iiyaitu iidata iiyang iidikumpulkan iilangsung iioleh iipeneliti iidari iisampel iimelalui iites.

iiSedangkan iidata iiskunder iiadalah iidata iiyang iidiperoleh iidari iibiodata iiatlet renang i

ikota Padang. iiInstrumen iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah iipengambilan

iidata iimelalui iites iikondisi iifisik. iiTes iikondisi iifisik iiyang iimengungkap iihasil iiKondisi

iirenang idasar iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP. iData iiyang iidiukur iiadalah iicara

iiperhitungan iianalisis iidata iimencari iibesarnya iifrekuensi iirelatif iipersentase.

HASIL

1. Kecepatan
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Berdasarkan ihasil ikecepatan idengan ilari i30 imeter idiperoleh iskor imaksimum

iadalah i5,31 idan iskor iminimum i4,06. iDisamping iitu idiperoleh inilai imean i(rata-

rata) i= i4,77 idan istandar ideviasi i= i0,36..Data ihasil iini iditampilkan isecara ilebih

irinci ipada itabel i1:

Tabel i1. iKecepatan iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP iRenang iDasar

Interval Kategori Frekuensi Persentase i(%)

3,85-3,91 Baik iSekali 0 0

3,92-4,34 Baik 1 5

4,35-4,72 Sedang 9 45

4,73-5,11 Kurang 5 25

5,12-5,50 Kurang iSekali 5 25

Jumlah 20 100

Berdasarkan iTabel i1 idi iatas, idari i20 iorang isampel, itidak iditemukan

iorang imemiliki ikecepatan i idengan ikategori ibaik isekali, imemiliki ikecepatan

idengan ikategori ibaik, i1 iorang i(5%) imemiliki ikecepatan i idengan ikategori

isedang, i9 iorang i(45%) imemiliki ikecepatan idengan ikategori ikurang, i5 iorang

i(25%) imemiliki ikecepatan idengan ikategori ikurang isekali, i5 iorang i(25%).

2. Daya iLedak iOtot iLengan

Berdasarkan ihasil itwo ihand iMedicine iBall idiperoleh iskor imaksimum iadalah

i550 idan iskor iminimum i336. iDisampin iitu idiperoleh inilai imean i(rata-rata) i=

i454,6 idan istandar ideviasi i79,72. iTabel i2 imemberikan iinformasi ilebih ilanjut

itentang itemuan ites:

Tabel i2. iDaya iLedak iOtot iLengan iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP iRenang

iDasar

Interval Kategori Frekuensi Persentase i(%)

>574 Sangat iBaik 0 0

494 i- i574 Baik 8 40

415 i- i493 Sedang 6 30

335 i- i414 Kurang 6 30

<335 Sangat iKurang 0 0
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Jumlah 20 100

Berdasarkan iTabel i2, idari i20 iorang isampel, itidak iditemukan iorang

imemiliki idaya iledak iotot ilengan i idengan ikategori ibaik isekali, imemiliki idaya

iledak iotot ilengan idengan ikategori ibaik, i8 iorang i(40%) imemiliki idaya iledak

iotot ilengan idengan ikategori isedang, i6 iorang i(30%) imemiliki idaya iledak iotot

ilengan idengan ikategori ikurang, i6 iorang i(30%) itidak iada iyang imemiliki idaya

iledak iotot ilengan i idengan ikategori ikurang isekali.

3. Daya iLedak iOtot iTungkai

Berdasarkan ihasil istanding iBroad iJump idiperoleh iskor imaksimum iadalah i278

idan iskor iminimum i206. iDisampin iitu idiperoleh inilai imean i(rata-rata) i= i242,2

idan istandar ideviasi i24,31. iTabel i3 imemberikan iinformasi ilebih ilanjut itentang

itemuan ites:

Tabel i3. iDaya iLedak iOtot iTungkai iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP iRenang

iDasar

Interval Kategori Frekuensi Persentase i(%)

>301 Sangat iBaik 0 0

240 i- i300 Baik 10 50

115-239 Sedang 10 50

54-114 Kurang 0 0

0-53
Kurang

iSekali
0 0

Jumlah 20 100

Berdasarkan iTabel i3, idari i20 iorang isampel, itidak iditemukan iorang

imemiliki idaya iledak iotot itungkai i idengan ikategori ibaik isekali, imemiliki idaya

iledak iotot itungkai idengan ikategori ibaik, i10 iorang i(50%) imemiliki idaya iledak

iotot ilengan idengan ikategori isedang, i10 iorang i(50%) itidak iada iyang imemiliki

idaya iledak iotot itungkai idengan ikategori ikurang, i itidak iada iyang imemiliki

idaya iledak iotot itungkai idengan ikategori ikurang isekali.

4. Kekuatan iOtot iPerut
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Berdasarakan ihasil idata ikekuatan idari i i20 i i0rang isampel, idiperoleh inilai irata-

rata i(mean) iadalah i49 iskor itertinggi iyaitu i59 idan iskor iterendah i40, iSedangkan

inilai itengah i(median) iadalah i51dan istandar ideviasi i6,25.. iTabel i4 imemberikan

iinformasi ilebih ilanjut itentang itemuan ites:

Tabel i4. iKekuatan iOtot iPerut iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP iRenang iDasar

No Kelas iInterval Kategori Frekuensi Presentase

i%

1 > i90 sempurna 0 0,00

2 70-89 baiksekali 0 0,00

3 50-69 baik 10 50

4 30-49 cukup 10 50

5 10.-29 kurang 0 0,00

Jumlah 20 100

Berdasarkan iTabel i4,`dari i20 iorang isampel, itidak iada iyang imemiliki

ikekuatan iotot iperut idengan ikategori ikurang, i imemiliki ikekuatan iotot iperut

idengan ikategori icukup i10 iorang i(50%) i, i i10 iorang i(50%) imemiliki i ikekuatan

iotot iperut idengan ikategori ibaik, itidak iada iyang imemiliki ikekuatan iotot iperut

idengan ikategori ibaik isekali i, itidak iada iyang imemiliki ikekuatan iotot iperut

idengan ikategori isempurna.

5. Daya iTahan iAerobik

Berdasarakan ihasil idata idaya itahan iaerobic idari i i20 i i0rang isampel, idiperoleh

inilai irata-rata i(mean) iadalah i32,44 iskor itertinggi iyaitu i37,1 idan iskor iterendah

i26,2, istandar ideviasi i4,12. iTabel i5 imemberikan iinformasi itambahan itentang ihasil

ites.

Tabel i5. iDaya iTahan iAerobik iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP iRenang

iDasar

Interval Kategori Frekuensi
Persentase

i(%)

>53 Baik iSekali 0 0

43-52 Baik i 0 0
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34-42 Sedang 10 50

25-33 Kurang 10 50

<24
Kurang

iSekali
0 0

Jumlah 20 100

Berdasarkan iTabel i5, idari i20 iorang isampel, itidak iditemukan iorang imemiliki

idaya itahan iaerobic i idengan ikategori ibaik isekali, itidak iada iyang imemiliki idaya

itahan iaerobic idengan ikategori ibaik, imemiliki idaya itahan iaerobic idengan

ikategori isedang, i10 iorang i(50%) i imemiliki idaya iledak iotot itungkai idengan

ikategori ikurang, i10 iorang i(50%) itidak iada iyang imemiliki idaya itahan iaerobic

idengan ikategori ikurang isekali.

PEMBAHASAN

Berdasarkan ianalisis idan iolahan idata imengenai i“profil ikondisi ifisik imahasiswa

iDepartemen iKepelatihan iUNP ipada ikuliah irenang idasar” imaka ipada ibab iini iakan

idijawab ipertanyaan ipenelitian isesuai idengan iperumusan imasalah iyang itelah idiajukan

isebelumnya iyaitu ibagaimana iprofil ikondisi ifisik imahasiswa iDepartemen iKepelatihan

iUNP ipada iKuliah irenang idasar i, iyang iberkenaan idengan ikecepatan, idaya iledak iotot

ilengan, idaya iledak iotot itungkai, ikekuatan iotot iperut, idaya itahan iaerobic iAgar ilebih

ijelasnya ijawaban idari ipertanyaan idapat idiuraikan isebagai iberikut:

1. Kecepatan

atlet irenang isangat imembutuhkan ikecepatan iyang ibagus, imenampilkan ipermainan

iyang icepat idapat imempermudah ikemenangan. iKecepatan imempengaruhi iprestasi

idalam iolahraga irenang. iRata i–rata itingkat ikecepatan iyang idimiliki imahasiwa irenang

idasar iDepartemen iKepelatihan iUNP iberada ikategori ikurang. iOleh ikarena iitu

ikecepatan iperlu iditingkatkan ilagi imelalui iprogram ilatihan ikondsi ifisik iyang

imengarah ikepada ibentuk ilatihan ikecepatan. iMenurut iRizhardy i(2019:14) i“Kecepatan

iadalah ikemampuan iseseorang iuntuk imngerjakan igerakan ikeseimbangan idalam ibentuk

iyang isama idalam iwaktu iyang isesingkat isingkatnya”. iMenurut iRamos i(2019:838)

i“Momentum imencetak iatlet iditentukan idengan imengalihkan imassa itubuh imereka

idengan ikecepatan irata-rata idari ites i30-m”. iSprint i30 imeter idipilih ikarena iini iadalah
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ijarak isesuai ipanjang igalanggang iarena ipertandingan. iAtlet iyang imemiliki ikecepatan

iakan idapat imelakukan igerakan i icepat.

2. Daya iLedak iOtot iLengan

Apabila iatlet iRenang imemiliki idaya iledak iotot ilengan iyang ibagus iakan imampu

imenampilkan igerakan itangan iyang ikuat. iOleh ikarena iitu idi idalam ipertandingan i

irenang isangat idibutuhkan idaya iledak iotot ilengan. iApabila idaya iledak iotot ilengan

iatlet irenang irendah iini iakan imempengaruhi ipenampilan igerakan isaat ibertanding.

iSementara idaya iledak iotot ilengan imahasiswa iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP

ikuliah irenang idasar idikegorikan isedang. iTentunya i ihasil iini iperlu iditingkatkan

imelalui iproses ilatihan iyang ikontinu iagar imenjadi ilebih ibaik. iMenurut iSusanto

i(2020:57) i“Daya iledak iotot ilengan iyang ibaik iakan imembuat irenang ikita imenjadi

ikuat. iSebaliknya, iapabila idaya iledak iotot ilengan iyang irendah iakan imembuat irenang

imenjadi ilemah”. i

3. Daya iLedak iOtot iTungkai

Daya iledak iotot itungkai idi iperlukan idalam iolahraga irenang iagar idapat imelakukan

igerakan iyang isangat icepat. iDisamping iitu idalam iolahraga irenang idaya iledak iotot

itungkai isangat ipenting ikarena ihampir isemua iteknik irenang iselalu imengandalkan

ikerja iotot itungkai. iDengan ikondisi ikerja iyang icukup itinggi idaya iledak iotot itungkai

iyang ikurang ijuga iakan imeningkatkan iresiko icidera. iOleh iKarena iitu idi idalam

iolahraga irenag i isangat idibutuhkan idaya iledak iotot itungkai iterutama idalam iwaktu

ibertanding. iRata i– irata idaya iledak iotot itungkai iyang idimiliki imahasiswa idepartemen

iKepelatihan iFIK iUNP ikuliah irenang idasar iyaitu idi ikategorikan iBaik. iUntuk iitu idaya

iledak iotot itungkai iperlu iditingkatkan ilagi imelalui iprogram ilatihan iyang isudah

iterencana idan isistematis iagar ilebih ibaik.

Menurut iWahyuni, iS. i(2020:3) i“daya iledak iotot itungkai iadalah ikesanggupan iotot

imengerahkan ikekuatan imaksimalnya idengan iwaktu iyang isangat isingkat iuntuk

imencapai itujuan iyang idiinginkan”. i

4. Kekuatan iOtot iPerut

Kekuatan iotot iadalah ikemampuan inuntuk ipengembangan itenaga imaksimum idalam

ikontraksi iyang imaksimal iuntuk imengatasi itahanan iatau ibeban. iKekuatan isangat

ipenting idalam imenunjang iaktivitas-aktivitas iolahraga iseperti irenang iyang itermasuk

ididalamnya, ikemampuan iberenang idengan i4 igaya. iDalam irenang, imeskipun
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idiperlukan ikecepatan, idaya iledak iotot ilengan, idaya iledak iotot iperut, idaya iledak iotot

itungkai idan isebagainya, iakan itetapi ikomponen ikondisi ifisik itersebut idi iatas iharuslah

iditunjang ioleh ikekuatan.

Dari ihasil ipenelitian idapat iditarik isuatu ikesimpulan ibahwa idari i i20 iOrang irenang

idasar imahasiswa iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP iyang imemiliki ikekuatan ipada

ikategori iBaik iadalah i10 iorang i(50%), i idalam ikategori icukup iada i10 iorang i(50%).

iDan idapat idisimpulkan ibahwa imahasiswa irenang idasar iDepartemen iKepelatihan iFIK

iUNP itermasuk ikategori ibaik

Rona idan imaidarman i(2020 i: i109) ibahwa: i“Kekuatan iadalah ikemampuan iotot

iuntuk imembangkitkan itegangan isuatu itahanan.” iWahyuni&Donie i(2020 i: i642)

isebagai iberikut: i“Kekuatan iadalah ikemampuan ikondisi ifisik iyang imenyangkut

ikemampuan iseorang ipemain ipada isaat imempergunakan iotot-otot iyang imenerima

ibeban idalam iwaktu itertentu.”

5. Daya iTahan iAerobic

renang imembutuhkan idaya itahan iparu ijantung iyang itinggi ikarena iberenang

imemiliki idurasi iyang icukup ipanjang,. iKondisi isepakbola ilatihan idaya itahan isangat

idiabaikan ibahkan itidak ipernah idilakukan, isehingga ikondisi idaya itahan irenang idasar

iMahasiswa iDepartemen iKepelatihan iFIK iUNP imasih idalam ikategori icukup ibahkan

ikurang. iSesuai idengan iyang ipeneliti iuraikan idi iatas, isangat ijelas iuraian ibahwa idalam

iatlet irenang iharus imemiliki idaya itahan iaerobik iyang ibaik. iartinya ipemain iharus

imemiliki ikesanggupan iuntuk imelakukan iaktivitas iselama iberenang iberlangsung.

iDengan idemikian iseorang iatlet irenang, ikeadaan idan ikondisi itubuh iyang imampu

iuntuk iberlatih idan ipermainan iuntuk iwaktu iyang ilama itanpa imengalami ikelelahan

iyang iberlebihan isetelah imenyelesaikan ilatihan iatau ipermainan imenjadi isuatu ihal

iyang ipenting iagar ibisa idipahami ioleh iatlet irenang. iMenurut iTriyudho i(2017:45)

idinyatakan ibahwa i“dalam irangka imengejar iprestasi ipuncak, idiperlukan isuatu ilatihan

iyang iterprogram idengan ibaik, ilatihan iuntuk imembentuk imengubah irespon ifisiologis

idi isamping ielemen ifisik iyang iterlibat idalam ilatihan’’. iOleh isebab iitu ilatihan idalam

imeningkatkan idaya itahan iaerobik iini isangat idiharapkan iagar idapat idiberikan ike iatlet.

KESIMPULAN
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Berdasarkan ihasil ipenelitian itentang ikondisi ifisik imahasiswa iDepartemen

iKepelatihan iFIK iUNP iyang itelah idiuraikan ipada ibab iterdahulu idapat idi

ikesimpulan ibahwa i:

1. Kecepatan iyang idimiliki itergolong ipada ikategori ikurang idengan irata-rata i4,77

2. Daya iledak iotot ilengan iyang idimiliki itergolong ipada ikategori isedang i idengan

irata-rata i454,6.

3. Daya iledak iotot itungkai iyang idimiliki i itergolong ipada ikategori ibaik idengan

irata-rata i242,2

4. Kekuatan iOtot iPerut iyang idimiliki i ipada ikategori ibaik idengan irata-rata i49.

5. Daya iTahan iAerobic iyang idimiliki i ipada ikategori icukup idengan irata-rata

i32,44
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